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Abstrak .  Semut rangrang (Oecophylla smaragdina) dapat dibudidayakan untuk menghasilkan kroto 
sebagai pakan burung. Pemberian Nutrisi cair dan pakan merupakan hal penting untuk produksi 
kroto. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pemberian nutrisi cair dan interval waktu  panen 
dan pemberian beberapa jenis pakan terhadap produksi kroto. Penelitian kombinasi pemberian 
nutrisi cair dan interval waktu panen dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
faktorial, yaitu faktor nutrisi cair dan interval waktu panen. Nutrisi cair yang digunakan adalah 
larutan gula, larutan gula + PF-VIT, larutan madu dan larutan sirup. Interval waktu panen yaitu 9 
hari, 12 hari dan 15 hari yang dilakukan empat kali panen. Setiap kombinasi perlakuan diulang tiga 
kali kali. Penelitian pemberian jenis pakan dilakukan dengan pemberian  pakan jangrik, ulat 
hongkong dan belalang dan kombinasinya menggunakan RAL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
produksi kroto tidak dipengaruhi oleh nutrisi cair dan interval panen, tetapi interval waktu panen 
berpengaruh terhadap kualitas kroto yang dihasilkan. jangkrik dan kombinasinya cenderung 
memberikan hasil yang lebih rendah dibandingkan pakan yang lain. Pemberian pakan tunggal 
belalang mampu menghasilkan nilai produksi kroto tinggi, jika dikombinasikan dengan ulat 
hongkong akan menghasilkan nilai tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lain. Pemberian pakan 
jangkrik menghasilkan kroto lebih rendah dibandingkan yang lain. Daya simpan kroto yang diberi 
pakan kroto, ulat hongkong dan kombinasi belalang dan ulat hongkong lebih lama dibanding dengan 
pemberian pakang jangkrik dan kombinasinya. 
 
Kata Kunci: nutrisi cair, jenis pakan, produksi kroto. 
 
1.  Pendahuluan 
Semut rangrang (Oecophylla smaragdina) adalah salah satu jenis serangga yang termasuk dalam 
kategori serangga berguna bagi kehidupan manusia. Semut rangrang berperanan sebagai pengendali 
hayati pada berbagai jenis hama  (1,2) dan juga sebagai pakan burung, umpan memancing ikan dan 
pakan ayam  (3) dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber protein bagi manusia (4). Peluang pasar 
untuk kroto sebagai pakan burung masih cukup besar. Kebutuhan kroto sangat tinggi. Kebutuhan 
kroto di Bogor sekitar 1.000 kg/hari, Jakarta sekitar 3.000 kg/hari. Kebutuhan ini hanya mampu 
dipenuhi separuhnya (5).  
Selama ini kebutuhan kroto masih diperoleh dari hasil alam secara tradisional dengan mengumpulkan 
kroto dari sarang.  Ketersediaan kroto yang diperoleh dari alam belum mampu memenuhi kebutuhan 
masyarakat (6). Produksi kroto di alam menurun pada musim hujan (6). Selain itu produksi kroto di 
alam juga secara umum semakin menurun seiring dengan eksploitasi yang dilakukan oleh pencari 
kroto dan juga mulai berkurangnya lahan perkebunan sebagai habitat semut rangrang (7).  Lebih 
lanjut disampaikan  bahwa kegiatan budidaya semut rangrang perlu dilakukan untuk memenuhi 
kebutuhan kroto yang terus meningkat dan berkelanjutan (8).  
Budidaya semut rangrang memunyai beberapa kelebihan dibandingkan dengan pencarian kroto dari 
alam. Melalui proses budidaya, hasil kroto yang didapatkan sudah dapat diprediksi sebelumnya, 
pemenuhan kroto juga tidak tergantung kondisi cuaca/alam, mudah cara pengelolaannya, hasil panen 
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kroto lebih bersih dan jika pemberian pakan dilakukan dengan tepat akan menghasilkan kroto dengan 
kualitas yang baik ((3,9).  
Semut yang dibudidayakan tidak dapat mencari pakan sendiri seperti ketika berada di alam, satu-
satunya sumber pokok pakan dan nutrisi berasal dari pemberian peternak. Bila pemberian suplai 
pakan dan nutrisi tidak lancar maka akan sangat mempengaruhi produksi kroto. Makanan semut 
rangrang cukup beragam, akan tetapi kandungan terpenting yang dibutuhkan dalam memacu 
pertumbuhan dan perkembangan adalah protein dan karbohidrat (gula) (10). Pemenuhan nutrisi 
glukosa, didapat dari minuman yang mengandung glukosa seperti gula. Protein yang diberikan dapat 
berupa serangga seperti capung, belalang, jangkrik, ulat, keong mas, cacing tanah, dan ampas tahu 
(11,12). Penggunaan bahan pakan harus disesuaikan dengan kebutuhan nutrisi agar diperoleh produksi 
yang optimal, dimana pemberian pakan memberikan pengaruh besar dalam pertumbuhan semut 
rangrang. Pemilihan bahan pakan yang tepat mampu menghasilkan kroto dengan kualitas yang baik 
dan kuantitas yang cukup untuk memenuhi kebutuhan kroto (13).  
Kandungan protein pada beberapa jenis serangga yang dapat digunakan sebagai pakan pada semut 
rangrang berbeda. Belalang mempunyai kandungan nutrisi protein 62 persen, karbohidrat 3,90 persen 
dan lemak sebesar 15,5 persen (14). Presentase kandungan protein pada ulat hongkong 48  persen 
protein, 40 persen lemak dan 5,4 persen karbohidrat  (15). Kandungan nutrisi dalam tubuh jangkrik 
tersusun atas 58,3 persen protein, 10,3 persen lemak, 5,1 persen karbohidrat (16).   
Selain pakan dan nutrisi cair, produksi kroto juga dipengaruhi oleh waktu panen. Kroto yang disukai 
oleh penggemar burung adalah kroto yang kering yang dikenal dengan kroto beras (6). Stadium telur 
semut rangrang antara 5 – 10 hari. Perkembangan kroto sangat tergantung pada suhu. Pada suhu 300C 
stadia larva sekitar 8 hari dan pupa terbentuk setelah 17 hari dan rangrang pekerja pertama kali 
didapatkan pada hari ke 28 hari (17).  Pada kondisi normal waktu satu generasi semut rangrang antara 
17 – 24 hari (18).  Oleh karenanya diperlukan waktu panen yang tepat agar supaya kualitas kroto yang 
diperoleh dengan kualitas baiik (kroto beras). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian nutrisi cair terhadap produksi  
produksi kroto, interval waktu panen, pemberian beberapa jenis pakan dan kombinasinya terhadap 
kuantitas dan  kualitas produksi kroto. 
2. Bahan dan Metode 
Penelitian tentang nutrisi cair dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
faktorial yang terdiri dari 2 faktor, yaitu faktor jenis nutrisi Cair (A) dan interval waktu panen (B), 
Jenis nutrisi cair terdiri dari Larutan gula (250 gram gula/1,5 liter air),  Larutan Gula + PF VIT (250 
gram gula + 25 ml PF VIT / 1,5 liter air),  Larutan Madu (250 gram madu / 1,5 liter air0 dan  Larutan 
Sirup ( 250 gram sirup / 1,5 liter air); dan faktor interval waktu panen terdiri dari 9, 12, dan 15 hari 
sekali dipanen dengan 4 kali panen. Setiap kombinasi perlakuan diulang 3 kali. 
Penelitian tentang pengaruh pakan terhadap produksi kroto dilakukan menggunakan RAL dengan 
perlakuan pakan jangkrik, belalang, ulat hongkong dan kombinasinya yaitu jangkrik + belalang, 
jangkrik + ulat hongkong dan belalang + ulat hongkong. Tiap perlakuan diulang 3 kali.    
Koloni semut diproleh dari alam dan diadaptasikan dalam rak budidaya yang sudah diberi dengan 
botol bekas air minum kemasan (volume 1500 ml) yang dipotong bagian atasnya dan diberi lubang 
pada sisinya. Setelah semuat rangrang beradaptasi dan botol sudah terisi koloni rangrang, tiap 
diletakkan pada tempat yang terlindung dan di sekelilingnya dibatasi dengan got yang berisi air untuk 
mencegah semut keluar area. Tiap botol berisi sekitar 3000 individu yang terdiri 2 ratu, 20 semut 
jantan, 150 semut betina (pekerja) dan sisanya semut prajurit.  
Parameter yang diamati adalah berat dan kualitas kroto yang dihasilkan, mortalitas semut, jumlah 
calon ratu semut, jumlah semut jantan, dan daya simpan kroto. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara pemberian nutrisi cair dan 
interval waktu panen. Air gula menghasilkan kroto yang lebih banyak dibanding pemberian nutrisi 
lainnya. Kroto yang dipanen dengan interval panen 12 dan 15 hari lebih tinggi dibanding yang 
dipanen dengan interval 9 hari.  Produksi kroto dengan pemberian nutrisi cair dan interval pemanenan 
dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. Pemberian pakan dengan belalang dan kombinasi belalang 
dengan jenis pakan yang lain cenderung menghasilkan kroto lebih banyak dibanding pakan lainnya 
(Tabel 4). 
 
Tabel 1. Produksi Kroto (g) yang dihasilkan dengan pemberian Nutrisi Cair 
Jenis Nutrisi Cair Rerata Produksi Kroto (g) 
Air Gula 107.73 a 
Larutan Gula + PF VIT              72.64 b 
Larutan Madu 57.76 c 
Larutan Sirup 73.76 b 
Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
 
Hasil uji beda menunjukkan bahwa semut rangrang yang diberi dengan nutrisi cair larutan gula 
menghasilkan kroto yang lebih banyak dibanding dengan pemberian nutrisi lainnya. Semut rangrang 
lebih menyukai untuk mengkonsumsi jenis gula sederhana berupa sukrosa dibandingkan dengan 
mengkonsumsi jenis gula sederhana berupa glukosa maupun fruktosa (19). Kandungan jenis gula 
sukrosa sendiri paling banyak terdapat pada jenis tanaman tebu (20). Gula yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah gula tebu.  
 
Tabel 2. Produksi Kroto yang dihasilkan dari 4 kali panen dengan interval panen 9, 12 dan 15 hari 
Interval Panen (hari) Produksi Kroto (g) 
9 58.29 b 
12 87.66 a 
15 87.98 a 
Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
 
Produksi kroto yang dipanen dengan interval 12 dan 15 hari sekali selama empat kali panen 
menunjukkan hasil yang lebih besar dibanding dipanen dengan interval 9 hari. Kroto merupakan larva 
dan pupa dari semut rangrang (6). Menurut (17) larva didapatkan pada hari ke delapan dan pupa 
setelah 17 hari. Pemanenan pada interval 12 dan 15 hari akan didapatkan larva semut rangrang yang 
mendekati stadium pupa, sehingga bobotnya lebih berat. Sedangkan pemanenan dengan interval 9 
hari, diperoleh bobot kroto yang lebih rendah, karena instar yang didapat masih kecil dan dikenal 
dengan kroto beras. Kroto beras ini lebih disukai karena mempunyai daya simpan yang lebih lama(6). 
Kualitas produksi kroto yang dihasilkan dengan interval panen 9, 12 dan 15 hari dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
 
Tabel 3. Kualitas produksi Kroto yang dihasilkan (g) dari 4 kali panen dengan interval panen 9, 12 
dan 15 hari 
Interval Panen 
(hari) 
Produksi Kroto (g) 
Kualitas Baik Kualitas Sedang 
Kualitas kurang 
baik 
9 33.21 a 21.10 b 8.80 c 
12 30.98 a 41.39 a 25.14 b 
15 13.78 b 32.44 ab 41.76 a 
Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa pada pemanenan dengan interval 9 hari proporsi produksi dengan 
kualitas baik 69 persen, pada interval 12 hari 32 persen dan 15 hari 16 persen. Untuk produksi dengan 
kualitas sedang hamper sama berkisar 37 – 44 persen. Proporsi produksi kualitas kurang baik dengan 
interval pemanenan 15 hari sebesar 49 persen dan dengan interval 9 hari hanya 18 persen. Proses 
pemanenan dilakukan dengan menggoyang tongkat pada sarang, sehingga yang jatuh adalah kroto 
yang mudah lepas, sedangkat kroto yang masih instar awal dan telur tidak ikut dipanen.  
Semut rangrang yang diberi pakan belalang, jangkrik, ulat hongkong dan kombinasinya yang dipanen 
dengan interval 10 hari sekali dan dipanen 3 kali dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Produksi Kroto pada semut rangrang yang diberi pakan belalang, jangkrik, ulat hongkong 
dan kombinasinya yang dipanen 3 kali. 
Jenis Pakan 
Produksi Kroto (g) pada Panen ke- 
Total Panen (g) 
1 2 3 
Belalang 48.75 22.50 13.75 85.00 ab 
Jangkrik 31.25 12.50 7.50 51.25 c 
Ulat hongkong 45.00 18.75 12.50 76.25 abc 
Belalang+Jangkrik 46.25 17.50 11.25 75.00 abc 
Belalang + Ulat hongkong 50.00 26.25 16.25 92.50 a 
Jangkrik + Ulat hongkong 33.75 16.25 10.00 60.00 bc 
Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
 
Semut rangrang yang diberi pakan belalang dan ulat hongkong saja menghasilkan kroto lebih banyak 
dibanding diberi pakan jangkrik dan belalang bila dikombinasikan dengan jenis pakan yang lain akan 
meningkatkan produkstivitas krotonya. Kombinasi yang paling baik adalah belalang dan kroto. 
Pemilihan bahan pakan yang tepat mampu menghasilkan kroto dengan kualitas yang baik dan 
kuantitas yang cukup untuk memenuhi kebutuhan kroto (3). Semut  rangrang membutuhkan  nutrisi  
yang lengkap untuk menunjang kelangsungan hidupnya. Nutrisi yang terkandung dalam setiap jenis 
pakan berbeda antar satu dengan lain (10). Namun nutrisi yang paling penting untuk menunjang 
pertumbuhan semut rangrang adalah karbohidrat, lemak dan protein. Makanan yang paling baik  
untuk  semut  rangrang  adalah  serangga  atau  hewan  yang  banyak mengandung protein (21). 
Berikut disajikan tabel kandungan nutrisi yang terdapat pada jangkrik ulat hongkong dan belalang. 
 
Tabel 5.  Kandungan Nutrisi pada Belalang, Jangrik, dan Ulat Hongkong 
Nutrisi 
Kandungan Nutrisi (%) 
Belalang Jangkrik 
Ulat 
Hongkong 
Protein 62 58.3 48 
Karbohidrat 3.9 5.1 5.4 
Lemak 15.5 10.3 40 
Energi 
(kcal/100gr) 559 458 550 
 
Tabel 5 menunjukkan  bahwa kandungngan protein dan energy yang dihasilkan pada belalang lebih 
tinggi dari jangkrik dan ulat hongkong. Protein ulat hongkong lebih rendah dari jangkrik tetapi 
kandungan lemak lebih tinggi. Protein dan lemak dibutuhkan dalam perkembangbiakan serangga, 
sedangkan karbohidrat tidak bersifat essensial Protein diperlukan dalam pematangan ovary dalam 
pembentukan telur. Lemak berperanan dalam oviposisi (13). 
 
Produksi kroto yang dipanen dengan interval 10 hari selama satu bulan pada satu sarang terus 
menurun dari panen ke-1, ke-2 dan ke-3. Pada  penelitian  ini,  dalam  satu  perlakuan  pada  masing  
–  masing ulangan  hanya  menggunakan  satu  sarang  semut  rangrang  (sarang  botol  aqua ukuran 
1500 ml). Keadaan tersebut membuat keberadaan semut rangrang tidak memiliki regenerasi. Kroto 
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yang didapatkan selalu dipanen untuk mengetahui hasil produksi dan terdapat pula mortalitas pada 
semut rangrang pada setiap harinya, sehingga semakin hari jumlah koloni yang ada dalam sarang 
semakin berkurang tanpa adanya regenerasi. Oleh karena itu, dalam budidaya semut rangrang, 
regenerasi merupakan hal yang penting untuk diperhatikan guna menjaga kestabilan produksi kroto 
dari setiap panen yang dilakukan. 
 
 
4. Simpulan 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat dismpulkan bahwa, 
1. Pemberian larutan gula sebagai nutrisi cair menghasilkan  kroto lebih banyak dibandingkan 
dengan nutrisi cair lainnya, 
2. Pemberian pakan belalang secara tunggal dapat menghasilkan produksi kroto lebih tinggi 
dibanding pakan jangkrik. Kombinasi pemberian pakan belalang dan ulat hongkong dapat 
meningkatkan produksi kroto.  
3. Interval pemanenan 12 dan 15 hari menghasilkan kroto lebih banyak dibandingkan dipanen 
dengan interval 9 hari.  
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